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Pendahuluan

• Pembelajaran bahasa Arab membutuhkan usaha, konsistensi, 
dan lingkungan yang mendukung. Bahasa Arab sering
dianggap sulit karena minimnya pembiasaan dan lingkungan
berbahasa.

• Program Arabic Camp menjadi alternatif pembelajaran berbasis
aktivitas untuk membentuk lingkungan berbahasa informal yang 
menyenangkan bagi siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab melalui

program Arabic Camp di ICC Al Anshar Bahau Negeri Sembilan, 

Malaysia?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

program Arabic Camp sebagai lingkungan berbahasa informal?

3. Bagaimana efektivitas program Arabic Camp dalam

meningkatkan minat, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam

mempelajari bahasa Arab?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami secara 
mendalam proses pelaksanaan program Arabic Camp 
berdasarkan kondisi alamiah dilapangan.

Data pengumpulan melalui obsrvasi, wawancara, dan 
dokumentasi dengan menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara, serta dokumentasi tertulis dan visual. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman berupa 
reduksi data, display (penyajian) data, dan terakhir adalah 
Kesimpulan.



5

Hasil dan Pembahasan
• Program Arabic Camp merupakan pembelajaran bahasa Arab di luar kelas berbasis permainan, 

percakapan sederhana, dan kuis kebahasaan.

• Kegiatan ini bertujuan membentuk lingkungan berbahasa informal (bi’ah lughawiyah) untuk

meningkatkan kemampuan 4 maharah, (kalam, qiroah, kitabah, istima’)

• Program dilaksanakan selama 2 hari 1 malam dan diikuti seluruh siswa ICC Al Anshar Bahau.

Lingkungan berbahasa terbukti berperan penting dalam meningkatkan kosakata

dan keterampilan bahasa anak.

• Kegiatan Inti Arabic Camp

- Menghafal mufrodhat melalui pengulangan dan lagu

- Menulis huruf Arab

- Menonton film berbahasa Arab

- Games bahasa (bisik berantai mufrodhat)

- Kegiatan dirancang menyenangkan untuk melatih maharah istima’ dan kalam
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Hasil dan Pembahasan
• Faktor Pendukung Program

- Suasana belajar santai dan menyenangkan

- Materi sederhana dan sesuai usia siswa

- Metode variatif (games, lagu, kerja kelompok) Meningkatkan keaktifan, motivasi, dan 
keberanian siswa berbahasa Arab

• Faktor Penghambat Program

- Perbedaan Bahasa

- Siswa menggunakan bahasa Melayu dalam komunikasi sehari-hari

- Keterbatasan waktu

• Durasi 2 hari 1 malam belum cukup membentuk kebiasaan berbahasa Arab
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

- Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
pembelajaran bahasa Arab, khususnya terkait pembentukan
lingkungan berbahasa informal.

- Menjadi referensi ilmiah mengenai penerapan program Arabic 
Camp sebagai strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis
aktivitas.

- Memperkaya kajian teori pemerolehan bahasa asing, terutama
yang berkaitan dengan teori lingkungan bahasa menurut
Krashen.
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Manfaat Penelitian
2. Manfaat Praktis

- Bagi Peserta Didik
Membantu meningkatkan minat, motivasi, kosakata, dan kepercayaan diri siswa dalam
mempelajari bahasa Arab melalui pembelajaran yang menyenangkan.

- Bagi Pendidik
Menjadi alternatif metode dan model pembelajaran bahasa Arab yang inovatif dan tidak
monoton.

- Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan program pembelajaran bahasa
Arab berbasis lingkungan berbahasa informal.

- Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi rujukan dan bahan perbandingan untuk penelitian sejenis yang berkaitan
dengan program Arabic Camp atau pembelajaran bahasa Arab nonformal.
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Kesimpulan
• Program Arabic Camp di ICC Al Anshar Bahau Negeri Sembilan Malaysia 

terbukti efektif sebagai sarana pengenalan bahasa Arab dan 
pembentukan lingkungan berbahasa informal melalui kegiatan yang 
menyenangkan dan komunikatif. Program ini mampu meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan keberanian siswa dalam menggunakan bahasa
Arab dasar. Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep language 
environment dan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pembelajaran bahasa berbasis lingkungan imersif dan permainan dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa. Namun, keterbatasan waktu dan 
perbedaan latar belakang bahasa masih menjadi kendala, sehingga
diperlukan penguatan durasi dan strategi pembelajaran agar hasil lebih
optimal.
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